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ABSTRAK

P_elanggamn lalu lintas secara tidak langsung sering kali di anggap sebagai suatu
tindakan melawan hukum yang tidak memiliki konsekuensi karena sifat
pelmggamnnya yang lebih menekankan aspek administratif. Namun, pelanggaran
lalu lintas dapat menjadi suatu hal yang membahayakan ketika pelanggaran tersebut
berbuah kecelakaan lalu lintas dan tentu saja pertanggungjawaban pidana telah
r{lenanti. Pelanggaran lalu lintas sudah kian menjamur, khususnya pelanggaran lalu
lintas yang di lakukan oleh remaja, semakin berkembangnya zaman maka semakin
bervariasi pula tindakan remaja dalam melakukan pelanggaran lalu lintas.
Permasalahan penelitian adalah 1) Apa faktor penyebab terjadinya pelanggaran lalu
lintas yang dilakukan oleh remaja di wilayah hukum Kepolisian Resor Lahat dan
2)Bagaimana upaya penanggulangan oleh Kepolisian Resor Lahat dalam menangani
kejahatan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja. Penelitian ini ditulis
dengan menggunakan jenis penelitian yuridis empiris guna mendapatkan data primer
dan didukung dengan data sekunder, serta berkoordinasi dengan Pihak Kepolisian
Resor Lahat Divisi Sat Lantas untuk mengetahui bahwa remaja memiliki beberapa
faktor yang mempengaruhi diri mereka sendiri serta lingkungan yang mempengaruhi
dalam melakukan pelanggaran lalu lintas, kemudian pihak kepolisian juga dapat
menanggulangi pelanggaran lalu lintas dengan menerapkan upaya hukum penal dan
non penal sebagai sarana yang digunakan untuk mengurangi angka pelanggaran lalu
lintas khususnya oleh remaja.

Kata Kunci: Faktor Pendorong, Pelanggaran Lalu Lintas, Remaja, Satuan Polisi
Latu Lintas, Upaya Penanggulangan

Pembimbing Utama ' Pembimbing Pembantu

i Nashrians, S M Aum ' Neisa Agrum Adisti, S.H..M.H
R NIP. 19881203201101200
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NIP. 19682211995121001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang dialami oleh setiap manusia dan masa
remaja ini merupakan sebuah periode kehidupan manusia antara masa anak-anak dan
dewasa. Periode ini terkadang kurang jelas batasannya karena ada seseorang yang
dikategorikan remaja dan masuk dalam kehidupan masa remaja, tetapi kadang-
kadang diperlakukan sebagai anak-anak, atau pada saat tertentu dituntut agar mandiri
laksana seorang dewasa. Pada usia remaja inilah pada diri manusia terjadi proses
perubahan menuju kepada proses pematangan kepribadian yang penuh dengan
pemunculan sifat-sifat pribadi yang sesungguhnya yang harus berbenturan dengan
rangsang-rangsang dari luar. Benturan-benturan ini sering menimbulkan persoalan
bagi remaja yang lemah mental, jiwa dan rohaninya yang kadang berujung pada suatu
tindakan menyimpang yang sering dianggap dengan sebutan kenakalan remaja.t

Secara umum, berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 tahun
2014, remaja adalah seseorang yang belum genap berusia 18 tahun, maka segala
gejala keberandalan dan kejahatan yang muncul itu merupakan akibat dari proses
perkembangan pribadi anak. Tidak ada suatu definisi yang menggambarkan secara

jelas mengenai kenakalan yang dilakukan oleh kelompok remaja, namun patut

!Anang Priyanto & Soenarti, Kriminologi dan Kenakalan Remaja, Tanggerang Selatan:
Penerbit Universitas Terbuka, 2015, him. 6
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diketahui bahwa kekuatan mereka adalah sebuah kekuatan dahsyat yang terus
menerus bergerak secara dinamis mencari identitas serta pengakuan. Banyak orang
mengandaikan bahwa kenakalan remaja itu ibarat sebuah bom, jika tidak di tangani
secara hati-hati dan baik, akan meledak dan dapat menghancurkan, namun apabila
ditangani dengan baik, maka energi yang di miliki oleh remaja tersebut akan dapat
membawa perubahan dan perbaikan dengan energinya yang sangat besar dan
semangatnya yang berkobar-kobar.?

Remaja sebagai generasi muda merupakan penerus cita-cita dan perjuangan
bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan nasional. Untuk menjaga
kembang tumbuh remaja, maka diperlukan pembinaan secara terus menerus demi
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial serta
perlindungan dari segala kemungkinan yang dapat membahayakan mereka di masa
depan. Dalam berbagai hal upaya perlindungan, pembinaan dan tantangan dalam
masyarakat dan terkadang dijumpai penyimpangan perilaku di kalangan remaja,
bahkan lebih dari itu terdapat anak yang melakukan perbuatan melanggar hukum
tanpa mengenal status sosial dan ekonomi. Anak dari segi umur dan fisik berbeda

dengan orang dewasa.® Anak memerlukan perlindungan secara khusus. Yang

2 E.B Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja, Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008, him. 1

3 Winna A. Sennadi & Tom. A. Reumi, Penanggulangan Deliquency, Dampak dan
Penanganannya, Jurnal Pengabdian Papua, Vol 2 No 3, November 2018, him. 105, diakses pada
https://ejournal.uncen.ac.id/index.php/JP/article/download/659/597, tanggal 13 November 2019, pukul
09.20 WIB
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termasuk kategori remaja adalah mereka yang yang sedang dalam fase masa remaja
awal, umur 13/14 sampai 17 tahun dan masa remaja akhir, umur 17 sampai 21 tahun.*

Timbulnya kenakalan remaja bukanlah hanya merupakan gangguan terhadap
keamanan dan ketertiban masyarakat semata-mata, akan tetapi juga merupakan
bahaya yang dapat mengancam masa depan suatu bangsa. Anak-anak merupakan a
generation who will one day become our national leader. Jika dikaitkan dengan
permasalahan, kenakalan remaja saat ini adalah benar, sehingga sudah sepatutnya
masalah kenakalan remaja ini perlu mendapatkan perhatian yang serius karena
masalah kenakalan remaja ini bukanlah merupakan masalah yang muncul dalam
lingkup yang kecil tetapi hampir terjadi di semua kota-kota di Indonesia pada
umumnya.®

Kejahatan dan atau kenakalan remaja banyak tumbuh dan berkembang dikota-
kota besar, dan bertanggung jawab atas banyaknya kejahatan dalam bentuk
pencurian, perusakan milik orang lain, dengan sengaja melanggar dan menentang
otoritas orang dewasa serta moralitas yang konvensional, melakukan tindak
kekerasan menteror lingkungan seperti pelanggaran lalu lintas, kebut-kebutan atau
balap liar, dan lain-lain. Kenakalan anak dan remaja itu disebabkan kegagalan mereka

dalam memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat mereka tinggal.

4 Nurwahidah, Usia Anak dan Remaja dalam Perbuatan Perdata dan Pidana Menurut Hukum
Islam dan Hukum Positif, Syariah: Jurnal limu Hukum dan Pemikiran, Vol 17, No 2, 2017, him. 204,
diakses pada https://www.researchgate. net/ publication/ 327600441 Usia_Anak dan_Remaja
Dalam_Perbuatan Perdata dan_Pidana Menurut Hukum_Islam_ dan Hukum_ Positif, tanggal 14
November 2019, pukul 12.45 WIB

5> Winna A. Sennadi & Tom. A. Reumi, Penanggulangan Deliquency, Dampak dan
Penanganannya, Op.Cit, him. 106
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Penghargaan yang mereka harapkan ialah tugas dan tanggungjawab seperti orang
dewasa, mereka menuntut suatu peranan sebagaimana dilakukan orang dewasa, tetapi
orang dewasa tidak dapat memberikan tanggungjawab dan peranan itu, karena belum
adanya rasa kepercayaan terhadap mereka.®

Kebanyakan remaja dengan tingkah laku nakal dan seringkali berbuat
kejahatan merupakan remaja biasa pada umumnya namun terdorong untuk mencari
pengalaman baru yang menggairahkan, dan nekat untuk melakukan eksperimen yang
merangsang jiwa mereka meski melalui perbuatan yang meyimpang. Dewasa ini
perbuatan anak delinkuen memang cukup kompleks, perbuatan-perbuatan yang
mencerminkan kehidupan kurang terhormatpun tetap mereka lakukan. Di kota-kota
besar telah menjadi pemandangan yang tidak sedap dimana anak-anak dibawah umur
hidup dengan perilaku menyimpang.’

Seperti yang diuraikan diatas bahwa kejahatan kriminal yang dilakukan oleh
remaja-remaja merupakan produk konstitusi mental serta emosi yang sangat labil dan
defektif, sebagai akibat dari proses pengkondisian lingkungan buruk terhadap pribadi
anak, yang dilakukan oleh anak muda tanggung usia, puber dan adolenses. Kejahatan
bukanlah suatu hal yang dibawa sejak lahir, namun dapat dipelajari dan tentunya di

dorong dengan faktor-faktor tertentu sehingga ada desakan tertentu yang

b Sofyan S. Wilis, Remaja dan masalahnya, Bandung: Alfabeta, 2017, him. 88
" Sudarsono, Kenakalan Remaja, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, him. 90
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mengharuskan suatu kebutuhan terpenuhi baik dengan cara yang salah, wujud

perilaku kenakalan remaja ini adalah:®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kebut-kebutan dijalanan yang menganggu keamanan lalu lintas, dan
membahayakan jiwa sendiri serta orang lain;

Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan
ketentraman lingkungan sekitar. Tingkah ini bersumber pada
kelebihan energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta
kesukaan menteror lingkungan;

Perkelahian antar kelompok yang berujung pada timbulnya korban
jiwa;

Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau
bersembunyi ditempat-tempat terpencil sambilmelakukan eksperimen
dengan bermacam tindakan kejahatan dan tindakan asusila;
Kriminalitas anak, antara lain berupa perbuatan mengancam,
intimidasi, memeras, maling, mencuri, mencopet, merampas,
menjambret, menyerang, merampok, melakukan pembunuhan dan
pelanggaran lainnya;

Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, seks bebas;

8 Nunung Unayah & Muslim Sabarisman, Fenomena Kenakalan Remaja dan Kriminalitas,
Jurnal Sosio Informa Vol. 1, No. 02, Mei - Agustus, Tahun 2015, him. 130, diakses pada
https://media.neliti.com/media/publications/52810-1D-fenomena-kenakalan-remaja-dan-kriminalit. pdf,

pada tanggal 18 Oktober 2019 pukul 20.12 WIB


https://media.neliti.com/media/publications/52810-ID-fenomena-kenakalan-remaja-dan-kriminalit.pdf
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7) Perkosaan, agresivitas seksual yang didorong oleh reaksi-reaksi
kompensatoris dari perasaan inferior, menuntut pengakuan diri,
depresi hebat, rasa kesunyian, emosi balas dendam, rasa kecewa dan
lain-lain;

8) Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika;

9) Perjudian, taruhan;

10) Perbuatan anti sosial dan anti sosial lain disebabkan oleh gangguan
kejiwaan pada anak-anak dan remaja psikopat, psikotik, neurotik dan
menderita gangguan jiwa lainnya;

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan permasalahan mengenai
kejahatan yang dilakukan oleh remaja saat ini masih terus berjalan, kejahatan yang
dilakukan oleh remaja pada dasarnya merupakan tanggungjawab semua pihak, sebab
remaja merupakan anak-anak biasa yang masih perlu di didik, dibina serta terus
diarahkan dan diawasi setiap gerak geriknya, perbuatan nakal yang dilakukan oleh
remaja terkadang pula didasari oleh rasa ingin tahu yang berlebihan yang mendorong
intuisi dari dalam diri remaja tersebut untuk tergerak melakukan perbuatan kriminal.
Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap.
Di samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh

negatif, seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan seks.®

® Yusuf Widayanto, Upaya Kepolisian Resort dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja di
Surakarta, Jurisprudence, Vol. 4 No. 1 Maret 2014, him. 4, diakses dari
http://journals.ums.ac.id/index.php/jurisprudence/article/view/4202, pada tanggal 12 Oktober 2019
pukul 14.25 WIB



http://journals.ums.ac.id/index.php/jurisprudence/article/view/4202
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Kejahatan dan kenakalan remaja khususnya berasal dari berbagai macam
pergesekan norma sosial, dan tergolong dalam kriteria huku kriminologi karena di
dalamnya melibatkan unsur dorongan untuk berbuat kejahatan. Sutherland
mengatakan  kriminologi adalah keseluruhan ilmu-ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan kejahatan sebagai gejala masyarakat. Kriminologi terbagi dalam
dua arti, antara lain kriminologi dalam arti sempit yaitu ilmu pengetahuan yang
membahas masalah-masalah kejahatan mengenai bentuk-bentuk kejahatan, sebab-
sebab kejahatan dan akibat-akibat kejahatan.

Kejahatan yang dilakukan oleh remaja banyak timbul karena pergesekan
antara lingkungan sosial dimana tempat remaja-remaja tersebut tumbuh dan
berkembang, dorongan-dorongan untuk berbuat kejahatan juga tak jarang karena
lingkungan sosial dari remaja itu sendiri memungkinkan atau memberi kesempatan
pada remaja tersebut untuk berbuat kriminal, itulah yang menjadi fokus utama
mengapa terhadap remaja perlu dilakukan pengawasan serta penanaman sifat-sifat
ideologis religius yang tepat agar remaja tersebut mampu berfikir dengan jernih
mengenai segala perbuatan yang ia lakukan, termasuk memilih mana perbuatan yang
baik atau buruk, mana perbuatan yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan,
dan mana perbuatan yang benar atau salah.

Dalam banyak hal masa remaja merupakan masa yang selalu menyusahkan,
tetapi ada yang lebih positif bahwa masa remaja harus dimanfaatkan sebagai salah

satu sumber daya manusia. Hal ini dimaklumi karena masa ini energi yang mereka
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miliki masih dalam kondisi prima sehingga bila dikondisikan secara positif maka
tentu akan berdampak positif pula. Demikian pula sebaliknya bila segala potensi,
fitalitas, semangat patriotis, harapan bangsa sebagai penerus generasi tetapi bila
pertumbuhan remaja tidak dikondisikan terutama oleh orang tua dan tumbuh dengan
sendiri tentu harapan itu masih dalam tanda tanya. Kurangnya perhatian dari orang
tua mengenai jiwa anak dapat menimbulkan perselisihan paham, akhirnya timbul
konflik antara remaja dengan orang tua dan selanjutnya terjadilah kesulitan remaja
dalam menapak jalur hidupnya.©

Seperti halnya beberapa tindakan yang sering terjadi pada wilayah hukum
Kepolisian Resor Lahat, dimana pada lingkungan tersebut masih banyak sekali
remaja-remaja yang sering melakukan pelanggaran lalu lintas, secara hukum
pelanggaran lalu lintas memang bukanlah suatu bentuk pelanggaran yang dapat
dipidana, maksudnya adalah konsekuensi hukum yang timbul dari pelanggaran lalu
lintas tersebut berorientasi pada sanksi administrasi dan sampai dengan kurungan,
namun apabila perbuatan pelanggaran lalu lintas tersebut sudah tergolong dalam
kategori membahayakan nyawa orang lain, maka tak menutup kemungkinan bahwa
perbuatan tersebut memiliki konsekuensi hukuman pidana.

Pemerintah telah membentuk peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, khususnya pada Pasal 81 ayat (2)

huruf a, yang menentukan bahwa batas usia seseorang untuk memiliki izin

10 Erhansyah, Mengatasi Kenakalan Rremaja Pada Masa Transisi, Tadrib, Vol. IV, No. 2,
Desember 2018, him. 247, diakses dari http:// jurnal .radenfatah.ac.id/ index.php/ Tadrib/ article/ view/
2450, pada tanggal 19-10-2019 pukul 13.45 WIB
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berkendara adalah 17 tahun, artinya masih banyak sekali pengendara kendaraan
bermotor dalam usia remaja yang melanggar ketentuan ini, aturan tersebut merupakan
kaidah atau aturan hukum yang mengatur mengenai bagaimana tata cara berperilaku
dijalan raya dengan menggunakan kendaraan bermotor. Peraturan tersebut berguna
untuk membatasi perbuatan-perbuatan atau tindakan-tindakan yang berpotensi
menimbulkan hal-hal yang berbahaya ataupun kekacauan yang mungkin dapat terjadi
dijalan raya.

Melalui pengamatan yang penulis alami terhadap pelanggaran lalu lintas yang
sering dilakukan oleh remaja di daerah Lahat seakan relevan dengan munculnya
beberapa berita pada media masa online yang menegaskan bahwa dalam razia operasi
patuh musi 2019, masih banyak sekali pelanggar-pelanggar lalu lintas yang terjaring
razia dan beberapa diantaranya masih dibawah umur atau merupakan remaja.*!

Jumlah pelanggaran lalu lintas pada tahun ini di Kabupaten Lahat meningkat,
dengan mayoritas pelanggar adalah remaja atau anak di bawah umur yang tidak
memakai atribut kelengkapan berkendara serta tidak dilengkapi dengan surat-surat
pendukung lainnya. Berdasarkan evaluasi selama sepekan operasi, terjaring sebanyak
340 pelanggar lalu lintas, dan 176 diantaranya merupakan pelanggar yang masih

dibawah umur. Penyebab meningkatnya pelanggaran lalu lintas karena masih

1 Lisma Noviani, Hari Pertama Operasi Patuh Musi di Lahat 48 Kendaraan terjaring
Langgar Lalulintas, diakses dari https://sumsel.tribunnews.com/2019/08/30/hari-pertama-op-musi-di-
lahat-48-kendaraan-terjaring-langgar-lalulintas, pada tanggal 14 Oktober 2019, pukul 09.25 WIB



https://sumsel.tribunnews.com/2019/08/30/hari-pertama-op-musi-di-lahat-48-kendaraan-terjaring-langgar-lalulintas
https://sumsel.tribunnews.com/2019/08/30/hari-pertama-op-musi-di-lahat-48-kendaraan-terjaring-langgar-lalulintas
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kurangnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas, ditambah kian bertambahnya
jumlah volume kendaraan bermotor.?

Menurut hemat penulis, bahwa kenakalan remaja dapat timbul karena
disebabkan oleh dampak negatif dari perubahan global yang dengan cepat meliputi
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga remaja melakukan beberapa perbuatan di
luar kesadarannya. Kurangnya perhatian atau perlindungan serta perlakuan yang baik
dan wajar dari keluarga dan lingkungan serta komunitas lainnya, dapat mendorong
remaja melakukan beberapa tindakan pelanggaran lalu lintas berupa berupa:*

1) Balap liar atau kebut-kebutan dijalanan;

2) Tidak memiliki surat kelengkapan kendaraan dan tidak memiliki izin
mengendarai kendaraan bermotor;

3) Melanggar rambu-rambu lalu lintas;

4) Bonceng tiga (melebihi jumlah muatan wajar);

5) Tidak menggunakan perlengkapan standar dalam mengendarai
kendaraan (knalpot racing, modifikasi yang sudah tidak wajar).

Pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh beberapa remaja harusnya
menjadi tugas penting dari dunia pendidikan serta orang tua di rumah untuk

memberikan edukasi yang tepat agar setiap remaja menyadari pentingnya

2 Andi Sayahrial, Operasi Patuh Musi di Lahat, Mayoritas Pelanggaran Tidak Pakai Helm,
diakses dari http://www.rmolsumsel.com/read/2019/09/05/123300/Operasi-Patuh-Musi-di-Lahat,-
Mayoritas-Pelanggaran-Tidak-Pakai-Helm-, pada tanggal 14 Oktober 2019, pada pukul 11.00 WIB

13 Agry Doly Purba, Dampak Kenakalan Remaja Dalam Perspektif Kriminologi di Kota
Medan, Jurnal karya Ilmiah, Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara, 2013, him. 3, diakses dari
https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/viewFile/5936/2507, pada tanggal 16 Oktober 2019,
pukul 17.30 WIB



http://www.rmolsumsel.com/read/2019/09/05/123300/Operasi-Patuh-Musi-di-Lahat,-Mayoritas-Pelanggaran-Tidak-Pakai-Helm-
http://www.rmolsumsel.com/read/2019/09/05/123300/Operasi-Patuh-Musi-di-Lahat,-Mayoritas-Pelanggaran-Tidak-Pakai-Helm-
https://jurnal.usu.ac.id/index.php/jmpk/article/viewFile/5936/2507
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keselamatan saat berkendara khususnya. Selain itu, remaja juga harus dibekali dengan
pengetahuan kesadaran hukum, agar aturan yang dibuat dan menentukan tata cara
serta etika saat berkendara mampu dijalankan dengan baik, dan dapat menimbulkan
efek yang positif. Terdapat Kekaburan yang dialami para remaja dan dorongan
masyarakat yang tidak berfungsi positif menyebabkan timbulnya krisis identitas bagi
remaja. Remaja menemukan dirinya mengenai apa yang harus dilakukan kapan dan
bagaimana harus dilakukan, berarti remaja tersebut telah mampu menunjukkan
identitas yang sebenarnya dan dia akan mudah melakukan perannya dimasyarakat,
tetapi bila ia gagal menemukan identitas dirinya maka ia memiliki identitas negatif
dan akan merasakan kesulitan didalam melakukan peran ditengah masyarakat.'*

Perilaku kenakalan remaja khususnya di Lahat harus mendapatkan perhatian
yang lebih dalam penanganannya, sebab telah kita ketahui bahwa remaja memiliki
semangat dan energi yang sangat bergelora di dalam jiwanya, dan jika hal tersebut
tidak mendapatkan sarana untuk mereka menyalurkan hasrat maka tidak dapat di
elakkan bahwa perilaku menyimpang akan dilakukan. Sebagai contoh, banyak sekali
remaja yang melakukan balap liar atau kebut-kebutan di jalanan, hal ini jelas sangat
membahayakan diri remaja itu sendiri juga berdampak pada orang lain.

Memberikan sarana alternatif untuk dengan memberikan support dan menjadi
pendengar yang baik terhadap masalah-masalah yang di alami oleh remaja, karena
sering kali remaja nakal pada umumya datang dari rumah tangga dengan relasi

manusiawi penuh konflik dan percekcokan, yang disharmonis atau tidak harmonis,

14 Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, him. 108
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dikarenakan itulah sering kali remaja memilih jalan pintas atau melampiankan
emosinya pada perbuatan-perbuatan yang tidak sepatutnya termasuk kebut-kebutan di
jalanan.®

Penegakan hukum sedikit banyak telah dilakukan untuk mengatasi kenakalan-
kenakalan yang dilakukan remaja dengan cara melanggar ketentuan lalu lintas,
hukum tidak dapat masuk ke sanubari tiap manusia apabila manusia itu sendiri tidak
menanamkan falsafah hukum dalam dirinya, sebab kesadaran hukum harus
ditimbulkan dari diri setiap manusia itu sendiri. Penulis mengkerucutkan penelitian
pada tinjauan kriminologi karena ingin meneliti secara lebih mendalam mengenai
sebab-sebab dan dorongan apa yang membuat remaja berani dan nekad melawan
hukum dan melanggar lalu lintas, serta bagaimana reaksi masyarakat menanggapi
kelakuan remaja tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk membahas
penelitian ini lebih mendalam dengan judul penelitian skripsi “TINJAUAN
KRIMINOLOGI TERHADAP PELANGGARAN LALU LINTAS YANG
DILAKUKAN REMAJA DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR

LAHAT”.

15 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 kenakalan Remaja, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014, him 70
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Apa Faktor penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan
oleh remaja di wilayah hukum Kepolisian Resor Lahat ?
2. Bagaimana upaya penanggulangan oleh Kepolisian Resor Lahat dalam

menangani pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja ?

C. Ruang Lingkup
Pembatasan pembahasan dalam penelitian ini yaitu mempelajari apa saja yang
menjadi Faktor Kriminogen penyebab utama pelanggaran lalu lintas yang dilakukan
oleh remaja, serta membahas bagaimana upaya hukum dalam penanggulangan dan
pencegahan pelanggaran lalu lintas oleh remaja di wilayah hukum Kepolisian Resor

Lahat.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yakni :
1. Untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas
yang dilakukan oleh remaja di wilayah hukum Kepolisian Resor Lahat.
2. Untuk mengetahui upaya penanggulangan oleh Kepolisian Resor Lahat

dalam menangani pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja.
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E. Manfaat Penelitian
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat ilmu pengetahuan
dalam perkembangan hukum pidana.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para praktisi,

akademisi, dan aparat penegak hukum itu sendiri.

F. Kerangka Teori

Dari berbagai pandangan dan rumusan dari landasan teori, penulis
menggunakan rumusan pandangan para ahli (doktrin) sebagai patokan untuk
menjawab permasalahan yang terkait dalam penulisan penelitian skripsi ini, adapun

teori yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

1. Teori Kontrol Sosial

Teori kontrol sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa
individu di masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama untuk
menjadi baik atau jahat. Baik jahatnya seseorang sepenuhnya di tentukan

oleh masyarakatnya. Akan menjadi baik apabila masyarakat
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membentuknya menjadi baik, dan sebaliknya ia akan menjadi jahat apabila
masyarakat juga berkehendak demikian.®

Pertanyaan dasar yang di lontarkan oleh paham ini berkaitan dengan
unsur-unsur pencegah yang mampu menangkal timbulnya perilaku
delinkuen atau nakal di kalangan anggota masyarakat, utamanya pada anak
remaja. Tidak mengherankan bahwa dalam memahami paham ini
berpendapat bahwa ikatan sosial seseorang dengan masyarakatnya di
pandang sebagai faktor pencegah timbulnya perilaku penyimpangan.
Seseorang yang lemah atau putus ikatan sosialnya dengan masyarakatnya,
manakala di masyarakat itu telah terjadi pemerosotan fungsi lembaga
kontrol sosial baik yang formil ataupun informil. Termasuk lembaga
kontrol sosial informil disini adalah sarana-sarana kontrol sosial yang
nonhukum positif atau dalam konteks masyarakat indonesia seperti
lembaga-lembaga adat, yang merupakan suatu lembaga kontrol sosial yang
tidak tertulis, tetapi mendapat pengakuan keabsahan yang kuat dari
masyarakat.'’
Hirschi mengklasifikasikan unsur ikatan sosial menjadi empat bagian,
yaitu:

a) Attachment, mengacu pada kemampuan seseorang untuk

menginternalisasikan norma-norma masyarakat. Apabila demikian

16 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo,
2012, him. 51
7 Ibid, him, 52
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halnya, maka orang-orang yang merasa tidak terikat lagi dengan
masyarakat, ia tidak peka pada kepentingan orang lain, dan dengan
demikian ia akan merasa bebas untuk melakukan perilaku
menyimpang.

Commitment, mengacu pada perbuatan untung rugi keterlibatan
seseorang dalam melakukan peyimpangan. Latar belakang
pemikiran ini adalah bahwa orang pada umumnya
menginventarisasikan sega hal, termasuk waktu, tenaga, dan dirinya
sendiri dalam suatu kegiatan di masyarakat dengan maksud untuk
memperoleh reputasi di masyarakat. Seseorang memutuskan untuk
melakukan berprilaku menyimpang dalam masyarakat, berarti
dalam benak pikirannya telah terjadi proses penghitungan untung
rugi mengenai keterlibatannya dalam perilaku penyimpangan itu.
Involvment, mengacu pada suatu pemikiran bahwa seseorang di
sibukkan dengan berbagai kegiatan konvensional, maka ia tidak
akan pernah sempat berpikir apalagi melibatkan diri dengan
perilaku menyimpang. Seseorang terlibat dengan berbagai kegiatan
konvensional berarti ia terikat dengan segala aspek yang
terkandung dalam kegiatan konvensional itu.

Beliefs, mengacu pada situasi keanekaragaman penghayatan kaidah-

kaidah kemasyarakatan di kalangan anggota masyarakat.
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Keanekaragaman ini terutama di fokuskan pada keabsahan moral
yang terkandung dalam keaidan kemasyarakatan tersebut. Para
pelaku penyimpangan ini pada umumnya mengetahui bahwa
perbuatannya itu salah, namun makna dan keampuhan
pemahamannya itu kalah bersaing dengan keyakinan lain, sehingga
kendor ikatan dirinya dengan tertib masyarakat konvensional, dan
pada gilirannya ia akan merasa bebas untuk melakukan
penyimpangan dalam bentuk apapun.'®
Teori kontrol sosial memfokuskan diri pada teknik dan strategi yang
mengatur tingkah laku manusia dan membawanya kepada penyesuaian atau
kekuatan kepada aturan-aturan masyarakat. Konsep kontrol sosial lahir
pada peralihan abad dua puluh, dengan terfokus pada sistem keyakinan
yang membimbing apa yang dilakukan orang-orang dan yang Ssecara
universal mengontrol tingkah laku, tidak peduli apapun bentuk keyakinan
yang dipilih. Sejak saat itu, konsep ini diambil dalam arti yang semakin
meluas.®®
Teori kontrol sosial dikembangkan oleh Travis Hirschi. la adalah seorang
pemikir sosiologis asal Amerika yang mengembangkan social bond theory
dalam menanggapi banyak terjadinya tindakan-tindakan kejahatan. la

mengajukan beberapa proposisi teoritisnya yaitu:

18 1bid, him. 53-54
19 Syarifuddin Pettanasse, Kriminologi, Semarang: Pustaka Magister, 2017, him. 145
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a. Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial
adalah akibat dari kegagalan mensosialisasi individu untuk bertindak
konform terhadap aturan atau tata tertib yang ada.

b. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas, merupakan bukti kegagalan
kelompok sosial konvensional untuk mengikat individu agar tetap
konfor, seperti: keluarga, sekolah atau institusi pendidikan dan
kelompok dominan lainnya.

c. Setiap individu seharusnya belajar untuk konform dan tidak
melakukan tindakan menyimpang atau criminal.

d. Kontrol internal lebih berpengaruh daripada kontrol eksternal .2

2. Teori Penal & Non Penal

Upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan
penanggulangan kejahatan termasuk bidang Kebijakan kriminal. Kebijakan
Kriminal inipun tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas, yaitu
kebijakan sosial yang terdiri dari kebijakan atau upaya-upaya untuk
kesejahteraan sosial dan kebijakan atau upaya-upaya untuk perlindungan
masyarakat.?*

Untuk melakukan upaya penanggulan terhadap suatu bentuk kejahatan,

maka dapat dilakukan dengan cara yang pertama yaitu penerapan pidana dan

20 Poloma, Margaret M, Sosiologi Kontemporer.Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, him.
241

21 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum Dan Kebijakan Hukum Pidana dalam
Penanggulangan Kejahatan, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010, him. 77
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cara ke dua upaya non penal atau tanpa pidana. Jika pendekatan pertama
yang ditempuh, maka ini berarti bahwa penanggulangan suatu kejahatan
dilakukan dengan menggunakan kebijakan hukum pidana yaitu, “usaha
mewujudkan peraturan perundang-undangan pidana yang sesuai dengan
keadaan dan situasi pada suatu waktu dan untuk masa yang akan datang” .
Artinya, hukum pidana difungsikan sebagai sarana pengendali sosial, yaitu
dengan sanksinya yang berupa pidana untuk dijadikan sarana menanggulangi
kejahatan. Dengan demikian diharapkan norma-norma sosial dapat
ditegakkan dengan sanksi yang dimiliki hukum pidana terhadap seseorang
yang berperilaku tidak sesuai dengan norma-norma tersebut.??

Penggunaan prinsip penal atau penegakan hukum pidana dalam upaya
menangani kenakalan remaja dalam melakukan pelanggaran lalu lintas
dianggap masih kurang efektif sebab dalam menanggulangi kenakalan
remaja masih memerlukan upaya-upaya non penal lainnya yang lebih
konkret lainnya sehingga upaya tersebut tepat sasaran dan menjadi upaya

preventif dalam menanggulangi kejahatan yang di lakukan oleh remaja.

22 Barda Nawawi Arief. Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Bandung, Citra Aditya
Bakti, 2002. him. 28
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G. Metode Penelitian
Metode merupakan jalan atau cara yang ilmiah untuk mengetahui sesuatu
dengan mengunakan cara-cara yang sistematis, di mana metode tersebut menyangkut
cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian Empiris yaitu penelitian hukum yang berdasarkan pada
kejadiaan nyata di lapangan dan kejadian tersebut bisa didapatkan melalui
penelitian, observasi.??
2. Pendekatan Masalah Penelitian
a. Pendekatan Deskriptif (Description Approach)
Pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan dengan cara melakukan
observasi dan pengumpulan data yang berkaitan dengan fakta-fakta tentang
kejahatan dan pelaku kejahatan seperti bentuk tingkah laku kriminal,
bagaimana kejahatan dilakukan, frekuensi kejahatan pada waktu dan
tempat yang berbeda, ciri-ciri pelaku kejahatan, seperti usia, jenis kelamin

dan sebagainya, dan perkembangan karir seorang pelaku kejahatan.

23 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 2003,
him.66

2 Anonim, Pendekatan dalam  Kriminologi,  diakses  dari http://info-
hukum.com/2017/02/26/pengertian-dan-ruang-lingkup-kriminologi/, pada tanggal 17 Oktober 2019
pukul 09.20 WIB
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b. Pendekatan Undang-undang (statute approach)

Pendekatan undang-undang dilakukan dengan menelaah semua Undang-

Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang

ditangani.?®> Pendekatan Perundang-Undangan dalam penelitian hukum

normatif memiliki kegunaan baik secara praktis maupun akademis.
c. Pendekatan Sosio Legal (Socio Legal Approach)

Pendekatan socio-legal, merupakan penelitian yang mengkaji ilmu hukum

dengan memasukkan faktor social dengan tetap berada dalam batasan

penulisan hukum. Penelitian ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu:

1. Identifikasi hukum tidak tertulis, dalam hal ini ruang lingkup penelitian
ini adalah norma hukum yang tidak tertulis lainnya.

2. Efektivitas hukum, merupakan kajian penelitian yang meliputi
pengetahuan masyarakat, kesadaran masyarakat dan penerapan hukum
dalam masyarakat.

3. Sumber Data
Sesuai dengan permasalahan yang akan digunakan penulis, maka sumber
data penelitian yang digunakan adalah :
a. Data Primer, adalah data yang didapat langsung dari masyarakat ataupun

Instansi terkait selaku sumber serta menjadi pusat informasi dalam

% peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Media Group,
2009, him. 93.



37

pengembangan permasalahan yang dikaji . Data primer yang digunakan

dalam penelitian ini berupa informasi yang diambil dari hasil wawancara

dengan masyarakat serta Instansi Kepolisian Resort Lahat yang merujuk
pada Kepolisian Lalu Lintas yang sering berada dilapangan sebagai
pemberi informasi mengenai permasalahan seputar kasus yang akan
penulis teliti.

b. Data Sekunder, diperoleh melalui penelitian kepustakaan. Data sekunder
terdiri dari?® :

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan
terdiri atas: norma atau kaidah dasar, peraturan dasar, batang tubuh
Undang-Undang Dasar 1945, TAP MPR, peraturan perundangan, dan
hukum adat;

2) Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang memberi penjelasan
terhadap bahan hukum primer, misal: rancangan Undang-Undang
Hukum Pidana, hasil-hasil penelitian, hasil karya pakar hukum;

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk dan
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Misal: kamus,
ensiklopedia, indeks kumulatif;

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yakni melalui penelitian

lapangan (field research) dan penelitian pustaka (library research).

2 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar grafika, Jakarta, 2009, him. 23-24
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a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Data lapangan yang diperlukan sebagai data penunjang diperoleh
melalui informasi dan pendapat dari responden yang ditentukan secara
purposive sampling (ditentukan oleh peneliti berdasarkan kemauannya).

b. Penelitian Pustaka (Library Research)
Data Kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang
bersumber dari peraturan Perundang-Undangan, buku-buku, dokumen

resmi, publikasi, dan hasil penelitian.?’

5. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan permasalahan
yang akan penulis teliti pada penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian
di Kepolisian Resor Lahat, khususnya bagian Satuan Lalu Lintas, yang
beralamat di JI. Mayor Ruslan | No. 39 Ps. Baru, Kec. Lahat, Kab. Lahat,
Sumatera Selatan 31411 selaku instansi yang konsen terhadap permasalahan
mengenai kejahatan pelanggaran lalu lintas yang masih sering dilakukan oleh
remaja. Penulis mengambil lokasi di Kabupaten Lahat karena tempat dan
lokasi mudah dijangkau, serta masih terdapat banyak kasus mengenai

kejahatan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja.

2" 1bid. him. 107
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6. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek hukum yang memiliki
karakteristik tertentu dan ditetapkan untuk diteliti. Berdasarkan
pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah Anggota Kepolisian Satuan Lalu Lintas Kabupaten Lahat,
remaja yang pernah melakukan pelanggaran lalu lintas dan masyarakat
korban kenakalan remaja.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang masih memiliki ciri-ciri
utama dari populasi dan ditetapkan untuk menjadi responden penelitian.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
maksudnya adalah sampel dipilih berdasarkan pertimbangan subyektif
dari peneliti.?® Dengan kata lain peneliti menentukan sendiri responden
yang akan dilakukan wawancara, para responden yang di yakini oleh
penulis memiliki hubungan hukum serta relevan sebagai narasumber
yakni:
1. Pihak kepolisan bagian SATLANTAS (Satuan Lalu Lintas) 5 orang
1. AKP Rio Artha Luwih S.H.SIK sebagai Kasat Lantas Polres Lahat

2. IPDA Octalya Saka, S.Trk sebagai KBO Satlantas Polres Lahat

28 Burhan Ashshofah, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 91.
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3. BRIGPOL Dicky, S.H sebagai UR MINTU Satlantas Lahat Polres
Lahat
4. BRIGPOL Dede Surya W, S.H sebagai Anggota Satlantas Polres
Lahat
5. BRIPDA Andre Kusuma sebagai Anggota Satlantas Polres Lahat
2. Remaja-remaja yang pernah melakukan kejahatan dengan cara
melanggar ketentuan mengenai lalu lintas 5 orang.
3. Masyarakat korban pelanggaran kejahatan pelanggaran lalu lintas
oleh remaja 4 orang.
7. Teknik Analisis Data
Berdasakan sifat penelitian ini yang menggunakan metode penelitian
Deskriptif Analisis, analisis data yang dipergunakan adalah metode
pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder. Deskriptif
tersebut, meliputi isi dan struktur hukum positif, yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh penulis untuk menentukan isi atau makna aturan hukum yang
dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi
objek kajian.?®
8. Teknik Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan Kkristalisasi dari fakta dan analisis yang telah

dilakukan dengan menggunakan kerangka pemikiran.*® Maka dari itu

2 Zainuddin Ali, Op.Cit him. 107
%0 Ibid. him. 177
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kesimpulan dari perumusan masalah dalam penelitian ini lebih menekankan
kepada bagaimana sebuah hasil penelitian yang menjadi poin utama dalam
penelitian ini dapat menunjukkan hasil jawaban rumusan masalah dengan
lebih jelas. Adapun penulisan ini menarik kesimpulan secara induktif, yakni
proses pengambilan kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus ke data-

data yang bersifat umum.

him. 35

31 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian IImu Hukum, Bandung: Mandar Maju, 2008,
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